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Abstract - Every company aims to increase the company value by maximizing the assessment of stock price and market 
price. Many factors affecting the assessment level to find out whether there are influences of the current ratio variable, 
debt to equity ratio, and return on equity to the price-earnings ratio on the cigarettes company listed on Indonesia 
stock exchange period of 2014 to 2016. This study used a purposive sampling technique. Based on the determined 
criteria, 4 companies meet the requirements as samples. The type of data used is secondary data obtained from the 
financial statements of cigarette companies listed on the Indonesia Stock Exchange period of 2014 to 2016, through the 
site www.idx.co.id. This study uses multiple linear regression analysis methods. The results of this study indicate that 
partially and simultaneously the current ratio variables, debt to equity ratio, and return on equity do not significantly 
influence the price-earnings ratio of cigarette companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014 to 
2016. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembanganduniausahasemakin pesat menuntut pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana untuk lebih bijak dalam 
menginvestasi dana yang dimiliki. Sebelum investor mengambil keputusan untuk membeli saham, investor terlebih dahulu 
harus melakukan analisis yang cermat, teliti, dan didukung dengan data-data yang akurat sehingga dengan analisis 
tersebut akan mengurangi resiko bagi investor dalam berinvestasi. Para investor di pasar modal pada umumnya akan 
melakukan analisis fundamental sebelum mengambil keputusan berinvestasi.Salah satu analisis fundamental adalah 
melihat price earning ratio perusahaan. Pada dasarnya price earning ratio memberikan indikasi tentang jangka waktu yang 
diperlukan untuk mengembalikan dana pada tingkat harga saham dan keuntungan perusahaan pada suatu periode, oleh 
karena itu, rasio ini dapat mempengaruhi kesediaan investor membayar suatu jumlah tertentu untuk setiap rupiah 
perolehan perusahaan. Penelitii ingin mengetahui: 
1. Apakah Current Ratio, Return On Equity,Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
secaraParsial ? 
2. Apakah Current Ratio, Return on Equity, Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio secara 
Simultan? 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah, memberikan pengetahuan dan memperluas wawasan 
baik bagi peneliti, emiten, dan calon investor serta bagi peneliti selanjutnya. 
 
2. KAJIAN  PUSTAKA 
2.1. Pasar Modal 
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Menurut Tandelilin (2017), “ Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 
cara memperjual-belikan sekuritas yang memiliki umur satu tahun seperti, saham, obligasi, dan reksa dana. Tempat 
dimana terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan bursa efek ”. 
 
2.2. Price Earning Ratio 
Menurut Tandelilin (2017:321), Price Earning Ratio adalah  rasio atau perbandingan antara saham terhadap earning 
perusahaan. Investor akan menghitung berapa kali (multiplier) nilai earning yang tercermin dalam harga suatu saham, 
dengan begitu price earning ratio menggambarkan rasio atau perbandingan antara harga saham  terhadap earning 
perusahaan. 




Earning Per Share 
 
2.3. Return On Equity 
Menurut Kasmir (2015:204), Return On Equity atau hasil pengembalian ekuitas adalah rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 
rasio ini, semakin baik, yang artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 
Formula Return On Equity adalah sebagai berikut : 
 
Laba Bersih Setelah Pajak 
ROE = 
Ekuitas Pemegang Saham 
 
2.4. Current Ratio 
Menurut Kasmir (2015:134), Current ratio atau Rasio lancar adalah Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, dan 
sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (Margin Of Safety) suatu perusahaan. 






2.5. Pengertian Debt To Equity Ratio 
Menurut Kasmir (2015:156), Debt equity ratio atau rasio utang terhadap ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang. 
Formula Debt To Equity Ratio adalah sebagai berikut : 
Total Hutang 
DER =  
      Ekuitas 
 
 
2.6. Uji Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini adalah current ratio(X1), Debt to eqiuty ratio(X2), dan return on 
equity(X3) terhadap price earning ratio(Y). Berikut ini adalah analisis regresi linier berganda  
Y = α + β 1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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Keterangan : 
Y  = Price Earning Ratio 
α   = konstanta 
β 1  = koefisien regresi 
X1  = Current Ratio 
X2  = Debt To Equity Ratio 
X3  = Return On Equity 
e  = error 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) melalui situs ww.idx.co.id, 
penelitian ini dimulai pada bulan November 2017 sampai dengan bulan Maret 2018, dengan jadwal penelitian yang telah 
direncanakan.  
 
3.1.  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah Data 
eksternal. Data eksternal adalah Data yang dikumpulkan berasal dari penelitian terdahulu dalam bentuk jurnal buku skripsi 
dan lainnya, yang berhubungan dengan data-data yang di butuhkan untuk melakukan penelitian. 
 
3.2.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
1. Metode Dokumentasi 
Pada penelitian ini sumber data dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah dengan cara mengambil data laporan keuangan perusahaan dari website di BEI www.idx.co.id.  
2. Metode Studi Pustaka 
Metode pustaka adalah metode yang digunakan dengan memahami literature–literature yang memuat 
pembahasan yang berkaitan dengan penelitian dan juga mengumpulkan data dengan membaca buku-buku dan 
sumber bacaan yang relevan. 
 
3.3.  Populasi dan Sampel Penelitian 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Rokok yang sudah di teliti yakni PT. Gudang Garam Tbk, PT. 
Hanjaya Mandala Tbk, PT. Wismilak Inti Makmur Tbk, dan PT. Bentoel International Invetama Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2014 sampai 2016 (BEI). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan Rokok yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang dipilih dengan menggunakan Metode Purposive Sampling. Metode puprosive sampling yaitu 
cara pengambilan sampel yang di dasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan-
pertimbangan  yang digunakan dalam menentukan sampel ini adalah sebagai berikut : 
1. perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 hingga tahun 2016. 
2. Perusahaan Rokok yang melampirkan laporan keuangan pada tahun 2014 hingga tahun 2016. 
 





Perusahaan rokok yang terdaftar di 
bursa efek indonesia (BEI) tahun 
2014 hingga tahun 2016 
4 
2 
Perusahaan rokok yang tidak 
melampirkan laporan keuangan 
pada tahun 2014 hingga tahun 
2016 
0 
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 Total Sampel 4 
Sumber: data diolah oleh penulis (2018) 
Berdasarkan kriteria penarikan sampel diatas maka diperoleh sampel pada perusahaan Rokok yang terdaftr di BEI 
sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Total Sampel Perusahaan Rokok 
No Kode Nama Perusahaan 
1 GGRM PT. GudangGaramTbk 
2 HMSP PT. Hanjaya Mandala SampoernaTbk 
3 WIIM PT. WismilakIntiMakmurTbk 
4 RMBA PT. Bentoel International InvetamaTbk 
Sumber: data diolah oleh penulis (2018) 
 
3.4. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel adalah sebaga berikut  
a. Variabel Terikat (Variabel dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang sifatnya 
tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi perhatian untuk peneliti. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Price Earning Ratio yang di notasikan dengan Y.  
b. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
a) Current Ratio (X1) 
Current Ratio atau rasio lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat dikonversi menjadi 
kas, dijual, atau dikonsumsi dalam satu tahun atau dalam siklus operasi, tergantun mana yang lebih panjang. 
Rasio lancar dihitung dengan membagi antara jumlah aktiva lancar dibagi hutang lancar yang artinya tingkat 
keamanan bagi kreditor jangka pendek. 
b) Debt To Equity Ratio (X2) 
Debt To Equity Ratio adalah rasio yang menggunakan hutang dan modal untuk mengukur besarnya rasio. Debt 
Equity Ratio ini dipergunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total shareholder’s equity 
yang dimiliki perusahaan. 
c) Return On Equity (X3) 
Return On Equity adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
data yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Dengan begitu return on equity dihitung dengan cara 
membagi laba dengan modal pemegang saham. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu, metode penelitian menggunakan data berupa 
angka diolah dengan statistik. Metode pengolahan data menggunakan SPSS (Statistical Package For The Social Science) 
Versi 21.  
 
3.6. Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2017:232), Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
 
3.7. Uji Asumsi Klasik 
Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik adalah: 
1. Uji Normalitas, diperlukan karena untuk melakukan pengujian variabel dengan mengansumsi bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Penelitian ini menggunakan one sample kolmogorov sminorv test data ditanyakan normal 
apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
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2. Uji Multikolinieritas,multikolonieritas dapat  dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, variance inflation factor (VIF). 
Jika dalam uji multikolinieritas ini adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥10,00, maka meunjukkan  
adanya multikolinieritas, dan sebaliknya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. 
3. Uji heterokedastisitas, ini bertujuan untuk  menguji dalam model yang akan terjadi ketidaksamaan variance atau tidak 
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 
4. Uji Autokorelasi,Uji Autokorelasi ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak nya  korelasi variabel yang ada di 
dalam model prediksi dengan perubahaan waktu, autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual suatu 
pengamatan lain pada moel regresi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu  berkaitan 
satu sama lain. Masalah yang timbul karena residual (kesalahaan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Adapun ketentuan  uji Durbin-Watson adalah dengan dasr pengambilan keputusan:  
1) DW<1,21 
2) Jika nilai DW diantara 1,5 sampai dengan 2,5 berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika nilai DW lebih dari 2,5 berarti ada autokorelasi negatif 
 
3.8. Analisis Regresi Linier Berganda 
Ada dua pengujian dalam analisis regresi linier berganda adalah: 
1. Uji Parsial (t), Tujuan uji t adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, 
Uji tersebut dapat dilakukan dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Apabila nilai probabilitas  
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis yang menjelaskan  bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen dapat diterima. Sebelum digunakan uji f dan uji t terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik. 
2. Uji Simultan (F), Pengujian simultan ini dilakukan dengan menggunakan statistik F dengan tingkat signifikansi lebih kecil 
dari α = 0,05, uji ini untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan mempengaruhi variabek 
dependen. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasaran statistik deskribtif pada tabel 4.1 ditemukan bahwa hasil penelitian sebagai berikut:  
Pada variabel PER (Y) diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 0,65, Nilai minimum (Terkecil) pada PER diperoleh 
sebesar 0,04, nilai maximum pada PER diperoleh sebesar adalah 1,98, nilai standart deviation pada PER diperoleh sebesar 
sebesar 0,74. Pada variabel CR (X1) diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 2,74, Nilai minimum (Terkecil) pada CR 
diperoleh sebesar 1,07, nilai maximum pada CR diperoleh sebesar 6,57, nilai standart deviation pada CR diperoleh sebesar 
1,62. Pada variabel DER (X2) diperoleh nilai mean (rata-rata) -0,67, Nilai minimum (Terkecil) pada DER diperoleh sebesar -
8,33, nilai maximum pada DER diperoleh sebesar 1,10, nilai standar deviation pada DER diperoleh sebesar 2,90. Pada 
Variabel ROE (X3) diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 7,33, Nilai minimum (Terkecil) pada ROE diperoleh sebesar -
4,50, nilai maximum pada ROE diperoleh sebesar 27,43, nilai standart deviation pada ROE diperoleh sebesar 10,82. 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 12 ,04 1,98 ,6558 ,74663 
X1 12 1,07 6,57 2,7400 1,62454 
X2 12 -8,33 1,10 -,6700 2,90249 
X3 12 -4,50 27,43 7,3350 10,82002 
Valid N 
(listwise) 
12     
Sumber:Output SPSS, diolah oleh penulis 
 
4.1. Analisis Uji Asumsi Klasik 




Received: 10 January 2019 / Revised: 19 August 2019 / Accepted: 05 Oktober 2019 
Copyright © 2020 LPPM Politeknik LP3I Medan. All rights reserved. 
26 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu dan residual memiliki 
distribusi normal. Pada variabel PER (Y) diperoleh hasil sebesar 0,21, Pada variabel CR (X1) diperoleh hasil sebesar 0,44, 
Pada variabel DER (X2) diperoleh hasil sebesar 0,56, Pada variabel ROE  (X3) diperoleh hasil sebesar 0,410 lebih besar dari 
α = 0,35. Dapat disimpulkan bahwa data  pada variabel bebas yang diuji berdistribusi normal, dikarenakan data yang 
diteliti lebih besar dari 0,05. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Nomalitas 
 Y X1 X2 X3 
N 12 12 12 12 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,6558 2,7400 -,6700 7,3350 
Std. 
Deviation 
,74663 1,62454 2,90249 10,82002 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,304 ,250 ,450 ,268 
Positive ,304 ,250 ,271 ,268 
Negative -,205 -,152 -,450 -,166 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,052 ,864 1,558 ,928 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,219 ,444 ,056 ,355 
Sumber:Output SPSS, diolah Oleh Penulis (2018) 
 
2. Uji MultiKolinieritas 
Pada uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel 
bebas. Jika model regresi baik maka tidak akan terjadi kolerasi diantara vairabel independen. Berdasarkan output spss 
yang terdapat pada tabel 4.3 dapat diketahui nilai Tolerance dan (VIF) adalah Variabel CR (X1) memilliki nilai tolerance 
sebesar 0,67, dan VIF 1,49, Variabel DER (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,84, dan nilai VIF sebesar 1,178. Variabel 
ROE (X3) memiliki nilai tolerance sebesar ,621, VIF sebesar 1,610. Dapat disimpulkan bahwa pada seluruh variabel bebas 
tidak terjadi multikoninearitas atau bisa dikatakan bebas dari multikolinieritas, dikarenakan pada tolerance lebih kecil dari 
0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,00 















,531 ,433  1,228 ,254   
X1 ,200 ,157 ,436 1,280 ,236 ,670 1,494 
X2 ,103 ,078 ,402 1,328 ,221 ,849 1,178 
X3 
-,048 ,024 -,702 -
1,984 
,082 ,621 1,610 
Sumber:Output SPSS, diolah oleh penulis (2018) 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan output spss yang terdapat pada tabel 4.4 dapat diketahui nilai Tolerance dan variance inflation factor (VIF) 
adalah Uji heterokedastisitas ini untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model 
regresi, di mana dalam model regresi harus harus dipenuhi syarat tidak adanya heterokedastisitas. Berdasarkan output 
spss yang terdapat pada deskripsi penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa uji heterokedastisitas dilihat dari 
scaterplot, maka dari hasil keterangan deskripsi penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami 
heterokedastisitas dikarenakan titik-titik yang dihasilkan dalam gambar tersebut tersebar dan tidak membentuk pola, 
sehingga model regresi yang baik dapat terpenuhi. 
Gambar 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Sumber:Output SPSS, diolah oleh penulis (2018) 
 
4. Uji Autokorelasi 
Adapun hasil autokorelasi dam penelitian ini untuk mengetahui adanya korelasi antara residual pada satu pengamatan 
dengan pengamatan lain pada model regresi dan syaratnya harus tidak ada autokorelasi.Berdasarkan output spss yang 
terdapat pada tabel 4.5 sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai durbin watson sebesar 1,55 yang artinya tidak adanya 
autokorelasi, hal ini  dikarenakan nilai DW diantara 1,5 sampai 2,5. Dengan demikian model regresi dalam penelitian ini 
tidak terdapat masalah autokorelasi. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokolerasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





a ,378 ,145 ,69036 1,552 
Sumber:Output SPSS, diolah oleh penulis (2018) 
 
4.2. Uji Regresi Linier Berganda 
1. Uji Parsial (t) 
Uji parsial ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dependen (X) secara parsial (sendiri) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel independen (Y). Berdasarkan output spss yang terdapat pada tabel 4.6 dapat diketahui 
bahwa: 
Current ratio (X1) diperoleh nilai signifikansi 0,67, debt to equity ratio (X2), diperoleh nilai signifikansi 0,84, Dan return 
on equity (X3) diperoleh nilai signifikansi 0,62, seluruh variabel bebas lebih besar dari α = 0,05, yang berarti variabel ini 
tidak berpengaruh signifikan terhadap price earning ratio (Y). 

















,531 ,433  1,22
8 
,254   
X1 
,200 ,157 ,436 1,28
0 
,236 ,670 1,494 
X2 
,103 ,078 ,402 1,32
8 
,221 ,849 1,178 
X3 
-,048 ,024 -,702 -
1,98
4 
,082 ,621 1,610 
Sumber:Output SPSS, diolah oleh penulis (2018) 
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2. Uji Simultan ( F ) 
Uji simultan yaitu uji untuk melihat bagaimana semua pengaruh variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap 
variabel terikatnya. Jika model signifikan lebih kecil dari α = 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berpengaruh, dan 
begitu pula sebaiknya. Berdasarkan output spss yang terdapat pada deskripsi penelitian sebelumnya dapat diketahui 
bahwa pengambilan keputusan dalam uji simultan ini dilihat dari signifikansinya. Nilai signifikansi data tersebut adalah 
1,62 nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai α = 0,05 yang berarti Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 
Equity tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan (F) 






Regression 2,319 3 ,773 1,622 ,260
b 
Residual 3,813 8 ,477   
Total 6,132 11    
Sumber:Output SPSS, diolah oleh penulis (2018) 
   
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan uji secara parsial (uji t) diketahui current ratio, debt to equity ratio, dan return on 
equity  tidak berpengaruh secara parsial terhadap price earning ratio, dikarenakan pada perusahaan rokok tersebut 
telah mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil setiap tahunnya yakni tahun 2014 sampai dengan tahun 
2016.  
2. Berdasarkan hasil perhitungan uji secara Simultan (uji F) variabel current ratio, debt to equity ratio, return on equity 
tidak berpengaruh secara simultan terhadap price earning ratio, dikarenakan pada perusahaan rokok tersebut yang 
variabel bebasnya seperti current ratio, debt to equity ratio, return on equity telah mengalami kenaikan dan 
penurunan yang sangat signifikan dan tidak stabil setiap tahun, sehingga tidak dapat mempengaruhi variabel 
terikat yaitu variabel price earning ratio pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
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